
YOGYA(KR)- Dengan ke-

pemimpinan yang baru,

Baznas DIY diharapkan bisa

meningkatkan sinergitasnya

dengan Pemda DIY, sehingga

program-programnya bisa di-

laksanakan dengan baik.

Antara lain dalam

meningkatkan perolehan za-

kat infak dan sedekah serta

dana sosial keagamaan lain

(DSKL). Juga dalam turut

serta mengentaskan masya-

rakat DIY dari kemiskinan

dan kesenjangan ekonomi.

“Baznas DIY jangan ber-

jalan sendiri. Harus ada sin-

ergi dengan jajaran Pemda

DIY, khususnya Biro Bina

Mental Spiritual Setda DIY

dan jajaran lain, misalnya

Bappeda untuk mendapat-

kan data kemiskinan. Apa

yang sudah dilakukan Plt ke-

marin sudah bagus,” kata Plt

Kepala Biro Bina Mental

Spiritual Setda DIY, H

Maladi SH. Hal itu disampai-

kan pada Serah Terima Ama-

nah dari Plt Pimpinan Baz-

nas DIY Periode 2021 kepada

Pimpinan Baznas DIY perio-

de 2021-2026. Sebelum pe-

nandatanganan berita acara,

Plt Pimpinan Baznas DIY

Drs H Muklas MSi menye-

rahkan dokumen memori

kepada Ketua Baznas DIY

Dra Hj Puji Astuti MSi. 

Dalam sambutannya, Drs

Muklas menjelaskan, selama

5 bulan menjabat Plt, sudah

banyak yang dilakukan, an-

tara lain dalam penghim-

punan memperoleh Rp

4.998.750.230 sedang penya-

luran mencapai Rp

4.767.543.594. Sedang saldo

Rp 422.920.712. “Saya kira

selama lima bulan mengisi

kekosongan masih banyak

yang belum bisa dilakukan.

Saya yakin pimpinan Baznas

definitif bisa melakukan lebih

banyak lagi,” katanya.

Acara juga dihadiri Kepala

Kanwil Kemenag DIY Drs H

Edhi Gunawan, Plt Kabid

Penais Zawa Nur Rochman,

dan Kepala Bagian Kebi-

jakan Bina Mental dan Sa-

rana Keagamaan Biro Bina

Mental Spiritual, Djarot Mar-

giantoro. Hadir juga Mam-

ba’ul Bahri dan Cahyono, ser-

ta jajaran pimpinan Baznas

DIY yang baru, yaitu Dr H

Jazilus Sakho, Dr Munjahid,

Drs Nursya’bani Purnama,

dan Ahmad Lutfi.

Kakanwil Kemenag DIY

Drs H Edhi Gunawan meng-

ucapkan selamat bertugas

mengemban amanah kepada

para pimpinan Baznas DIY

yang pada 2 Juni lalu dilantik

oleh Wakil Gubernur DIY Sri

Paku Alam X. Diharapkan

kiprahnya memberi manfaat

besar bagi masyarakat DIY. 
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Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, mengungkapkan

usia Pemkot pada tahun ini

bertepatan dengan usia ha-

rapan hidup masyarakat

Kota Yogya. Sehingga menja-

di kesempatan penting agar

apa yang diberikan oleh ja-

jaran aparatur dalam

melayani seharusnya sudah

sesuai harapan masyarakat.

“Makanya sejak awal saya

selalu mengajak agar mam-

pu menjadi teladan baik bagi

diri sendiri, teladan bagi

keluarga, teladan bagi unit

kerja dan teladan di masya-

rakat,” serunya di sela pun-

cak peringatan HUT 74

tahun Pemkot Yogya, secara

virtual, Senin (7/6).

Bentuk keteladanan terse-

but antara lain dengan

mampu menjaga martabat,

berintegritas serta bekerja

secara profesional. Menapaki

usia pemerintahan yang

sama dengan usia harapan

hidup masyarakat juga

bukan perkara mudah. Hal

ini karena sejumlah prestasi

dan inovasi yang telah diraih

harus bisa dipertahankan

dan terus dimodifikasi dan

ditingkatkan sesuai perkem-

bangan zaman.

Idealnya, ungkap Haryadi,

sesuai angka harapan hidup

maka rata-rata usia warga

Kota Yogya ialah minimal 74

tahun. Jika ada yang melebi-

hinya berarti menjadi wujud

syukur. Sedangkan ketika

ada yang mengalami gang-

guan kesehatan di bahwa

usia 74 tahun, maka menjadi

tanggung jawab aparatur

Pemkot untuk mengantisi-

pasinya.

“Apalagi di masa pandemi.

Kita dituntut untuk terus

bersinergi menjaga kese-

hatan dan memulihkan

ekonomi. Warga yang sehat

bisa menjalankan kegiatan

ekonominya. Sebaliknya,

warga yang ekonominya

baik, mampu menjalankan

aktivitas untuk meningkat-

kan kesehatan,” imbuhnya.

Oleh karena itu, Haryadi

kembali mengingatkan ja-

jaran aparatur di wilayah

untuk terus menelusuri war-

ga lansia yang belum di-

vaksin. Pemerintah saat ini

mengemban tugas per-

cepatan vaksinasi Covid-19

bagi kaum lansia maupun

pra lansia karena rentan

mengalami persoalan kese-

hatan. Lurah dan camat pun

harus bertanggung jawab ji-

ka masih ada lansia yang

belum terfasilitasi vaksin. 

Diakuinya, vaksinasi yang

sudah ditargetkan prioritas

sasaran harus dapat diper-

cepat realisasinya. Hal ini

agar kekebalan komunitas

segera tercapai guna meng-

akhiri kondisi tanggap daru-

rat pandemi Covid-19. Pada

bulan ini dirinya bahkan su-

dah menandatangani per-

panjangan status tanggap

darurat untuk ketiga belas

kalinya. Harus ada kepas-

tian kapan kondisi darurat

ini berakhir.

Pada kesempatan ini,

Haryadi meminta agar ma-

syarakat juga bisa memaha-

mi sejarah pemerintahan

Kota Yogya. Sejumlah lokasi

yang pernah dijadikan tem-

pat singgah pemerintahan

agar ada penanda atau mon-

umen berikut durasi waktu

pemanfaatannya. “Sebelum

terpusat di Jalan Kenari, be-

berapa tempat pernah di-

jadikan kantor, seperti di Siti

Hinggil. Banyak warga yang

belum tahu. Padahal sejarah

ini penting agar kita tidak

melupakan jati diri dan

mampu terus menjaganya

dengan baik,” tandasnya. 
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( 27 SAWAL 1954) YOGYAKARTA
BERTEPATAN USIA HARAPAN HIDUP MASYARAKAT

74 Tahun Pemkot Yogya, Teladan bagi Semua
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya menjadikan peringatan HUT ke-74

tahun sebagai ajang refleksi bagi seluruh jajaran aparatur pemerin-
tahan. Terutama momentum bertanggung jawab menjadi pelayan
masyarakat serta menjadi teladan bagi semua.

YOGYA (KR)- Pimpin-

an Cabang (PC) Fatayat

NU Kota Yogyakarta ikut

dilibatkan dalam pelak-

sanaan Sosialisasi 4 Pilar

MPR R di Hotel Alana

Yogyakarta, Minggu (6/6).

Acara tersebut dihadiri

anggota Fraksi PDIP DPR

RI Drs HM Idham Samawi

dan anggota DPD RI Dapil

Sulawesi Utara Ir Stefa-

nus BAN Liow.

Menurut Ketua PC Fata-

yat NU Kota Yogyakarta Rr

Retno Arobiatul Jauzaq,

kegiatan tersebut diikuti pe-

serta dari berbagai latar be-

lakang komunitas serta or-

ganisasi keagamaan, seperti

Muslimat NU, Fatayat NU,

IPPNU  serta elemen ma-

syarakat lainnya.

Dalam sosialisasi terse-

but, Idham Samawi menje-

laskan sejarah lahirnya

Pancasila. Selain itu juga

bagaimana seharusnya

bangsa ini mengamalkan ni-

lai Pancasila di tengah ke-

beragaman bangsa yang su-

dah menjadi ciri khas ne-

gara Indonesia. “Kegiatan

ini sangat bagus, terutama

untuk meningkatkan nilai

nasionalisme dan wawasan

kebangsaan masyarakat,”

ungkapnya.                (Feb)-d

SOSIALISASI EMPAT PILAR

Libatkan Fatayat NU Kota Yogyakarta 
YOGYA(KR) - Usai musim libur Lebaran, tingkat kunjung-

an wisatawan ke Kota Yogya cenderung mulai melonjak.

Masyarakat diimbau mampu belajar dari perkembangan kasus

tahun lalu agar kebangkitan ekonomi berjalan ideal.

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi mengungkapkan, pa-

da tahun lalu saat puncak kunjungan wisatawan diiringi ke-

naikan kasus Covid-19 yang tinggi. Terutama periode Agustus,

September dan Oktober. “Kita sebagai manusia harus bisa bela-

jar dari pengalaman. Sekarang saya lihat kunjungan wisa-

tawan cukup tinggi. Jangan sampai angka kasusnya juga

meningkat seperti tahun lalu,” jelasnya, Selasa (7/6).

Pada Lebaran kemarin, kunjungan wisatawan tergolong

tinggi. Dua pekan setelahnya atau selama masa inkubasi virus

Korona, perkembangan kasus di Kota Yogya pun tercatat

landai. Sedangkan dalam sepekan ini, terutama akhir pekan

lalu, hampir semua destinasi wisata di Kota Yogya pun dipadati

wisatawan. Heroe berharap, selama dua pekan ke depan juga

tidak ada laporan peningkatan atau laju pertambahan kasus

yang signifikan.

Oleh karena itu, tantangan sekarang saat tingkat kunjungan

wisatawan meningkat ialah saling seimbang dalam menerap-

kan protokol kesehatan (prokes). Warga Kota Yogya yang sudah

disiplin prokes diimbau tidak segan mengingatkan wisatawan

maupun sebaliknya. Wisatawan yang   terbiasa longgar prokes

di daerahnya, diimbau tidak membawa kebiasaan tersebut di

Yogya. “Jangan sampai ketidak seimbangan terjadi. Ketika kita

sudah disiplin prokes namun wisatawan masih kurang. Ini

akan kita edukasi terus melalui kelompok-kelompok yang ada.

Terutama ketika musim libur dan akhir pekan,” tandasnya.

Salah satu implementasi hasil pelajaran tahun lalu ialah

cakupan prokes yang dijalankan. Jika tahun lalu meliputi 3M

yakni memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak,

pada akhir tahun menjadi 4M dengan tambahan menjauhi

kerumunan. Kemudian pada tahun ini pun kembali ditambah

menjadi 5M dengan mengurangi mobilitas yang tidak perlu.

Jika aspek 5M tersebut dapat dijalankan dengan disiplin,

otomatis pertahanan dari penularan virus akan semakin baik.

Begitu juga dari aspek kebangkitan ekonomi. Sepanjang

tahun lalu Kota Yogya menggulirkan konsep ‘Dari Jogja Untuk

Jogja’. Hal itu sebagai antisipasi agar warga mampu bertahan

di tengah sepinya mahasiswa dan wisatawan. Hasilnya, warga

terbukti bisa menghidupkan aktivitas kotanya. Sehingga saat

wisatawan mulai berdatangan dan mahasiswa kembali datang,

maka bisa menjadi kebangkitan ekonomi.                             (Dhi)-d

KUNJUNGAN WISATAWAN MULAI MELONJAK

Kasus Tahun Lalu Harus Jadi Pelajaran

ENTASKAN KEMISKINAN-KESENJANGAN

Baznas-Pemda DIY Harus Sinergis

KR-Istimewa

Walikota didampingi Wakil Walikota dan Sekda Kota Yogya usai pemotongan tumpeng.

KR-Istimewa

H Maladi SH MM, menandatangani berita serah terima

amanah disaksikan Drs Hj Puji Astuti MSi dan Drs H

Muklas MSi.    

KR-Istimewa

Sosialisasi 4 pilar MPR RI.


